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Abstrak 
Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proyek 
nyata untuk menyelidiki, merancang, dan mengevaluasi suatu konsep. Pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, PjBl mendorong siswa untuk memahami dan mengaplikasikan 
nilai-nilai Islam melalui pengalaman langsung untuk meningkatkan motivasi belajar, 
pemahaman mendalam, serta pola pikir kritis dan kreatif. Tujuan penelitian adalah 
mengkaji tentang penerapan model Project Based Learning pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 2 Palangka Raya. Riset ini menggunakan metode kualitatif  
dengan jenis penelitian deskriptif  analitik. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Subjek penelitian terdiri dari satu guru PAI 
serta dua orang siswa sebagai informan. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa telah 
diterapkannya enam tahapan model Project Based Learning yaitu: (1) penyampaian 
pertanyaan mendasar oleh guru yang ditunjukkan dengan guru memberikan pertanyaan di 
awal pembelajaran, (2) mendesain perencanaan proyek yang ditunjukkan dengan guru 
menentukan jenis proyek dan siswa berdiskusi mengenai rancangan proyek, (3) penyusunan 
jadwal pembuatan proyek yang ditunjukkan dengan guru dan siswa membuat kesepakatan 
mengenai tenggat waktu pengerjaan proyek, (4) monitoring keaktifan dan perkembangan 
proyek yang ditunjukkan dengan guru aktif  memantau proyek siswa dengan cara 
berkomunikasi langsung dengan siswa, (5) pengujian hasil proyek yang dilakukan melalui 
presentasi kelompok, dan (6) evaluasi pengalaman belajar siswa yang ditunjukkan dengan 
guru melakukan refleksi bersama siswa. 
 
Kata kunci: Penerapan, Project Based Learning (PjBL), Pelajaran PAI 
 

The Implementation of  the Project Based Learning (PjBL) Model in 
Islamic Education 

 
Abstract 
The Project Based Learning model is an instructional approach that engages students in real 
world projects to investigate, design, and evaluate a given concept. In Islamic Religious 
Education lessons, PjBL encourages students to understand and apply Islamic values through 
direct experiences, thereby enhancing learning motivation, deep comprehension, and critical and 
creative thinking skills. The objective of  this research is to examine the implementation of  the 
Project Based Learning model in Islamic Religious Education at SMP Negeri 2 Palangka 
Raya. This study employs a qualitative research method with a descriptive analytical approach. 
Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. Data analysis 
follows several stages: data collection, data reduction, data presentation, and conclusion 
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drawing. The research subjects consist of  one Islamic Religious Education teacher and two 
students as informants. The findings indicate that the six stages of  the Project Based Learning 
model have been implemented: (1) posing essential questions, demonstrated by the teacher 
initiating the lesson with a guiding question, (2) designing the project plan, in which the teacher 
determines the project type and students engage in discussions about project design, (3) 
developing a project schedule, where both teacher and students agree on deadlines for project 
completion, (4) monitoring student engagement and project progress, evident in the teacher active 
supervision and direct communication with students, (5) assessing project outcomes through 
group presentations, and (6) evaluating students learning experiences, as reflected in the teacher 
collective reflection with students. 
 
Keywords: Implementation, Project Based Learning (PjBL), Islamic Education 
 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu subjek yang memegang peran krusial 

terhadap pembentukan nilai-nilai moral dan karakter siswa dalam lingkungan sekolah umum 

maupun madrasah. Sebagai bagian dari kurikulum pendidikan, mata pelajaran ini berperan dalam 

menanamkan prinsip-prinsip etika, akhlak, serta nilai-nilai spiritual yang menjadi dasar dalam 

pembentukan kepribadian dan perilaku peserta didik. Khususnya pada tingkat SMP (Sekolah 

Menengah Pertama) dimana peserta didik sudah mulai menginjak usia remaja, pembelajaran PAI 

semakin penting karena pada masa ini peserta didik berada pada periode kritis dalam 

pembentukan identitas agama dan nilai-nilai keimanan. Sehingga pada fase ini fondasi pemahaman 

agama dan nilai-nilai spiritual peserta didik mulai ditegakkan (Nurjan, 2019). 

Umumnya hal yang menjadi kekurangan dalam pembelajaran PAI selama ini diantaranya 

adalah proses pengajarannya yang masih lebih banyak terfokus pada orientasi belajar mengajar 

daripada pendekatan pembelajaran. Sehingga akibatnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

sering kali dianggap membosankan oleh peserta didik karena cenderung terfokus pada pengajaran 

yang bersifat dogmatis dan penuh indoktrinasi terhadap norma-norma agama, hingga kurangnya 

kesempatan bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kreativitas siswa 

dalam proses belajar. Misalnya, dalam penyampaian materi, guru terkadang menekankan bahwa 

"shalat itu wajib bagi setiap muslim" namun sering kali disampaikan melalui metode ceramah 

tanpa adanya kesempatan bagi siswa untuk melakukan diskusi dan mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai hikmah, manfaat, serta dampak apa saja yang didapatkan dari ibadah tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, terdapat pula pendekatan yang bersifat indoktrinatif, seperti 

penyampaian bahwa “anak yang tidak berbakti kepada orang tua akan celaka di dunia dan akhirat” 

yang mana lebih menekankan aspek ketakutan dibandingkan dengan pemahaman yang bersifat 

reflektif  dan rasional kepada peserta didik. Padahal, pemahaman tentang berbakti kepada orang 
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tua seharusnya juga mencakup bagaimana membangun komunikasi yang baik, memahami 

dinamika keluarga, dan tetap kritis terhadap aspek-aspek yang bertentangan dengan ajaran Islam. 

Permasalahan tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar dan semangat peserta didik, 

yang akhirnya menyebabkan peserta didik jadi kurang optimal dalam mengikuti proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena cenderung menerima materi secara pasif  atau 

hanya satu arah tanpa adanya proses berpikir kritis dan mendapat pemahaman yang lebih luas 

serta mendalam mengenai ajaran Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian yang peneliti lakukan, diperoleh informasi 

bahwa permasalahan yang sering terjadi dalam proses pengajaran dan pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 2 Palangka Raya diantaranya yaitu minat belajar serta kemampuan siswa memperoleh 

pemahaman dan mengimplementasikan materi PAI yang cenderung menurun, hal ini terbukti dari 

kurangnya tingkat partisipasi aktif  dan antusias peserta didik dalam proses belajar, rata-rata pasif  

dan ketika diberikan tugas mandiri peserta didik sering tidak mengumpulkan, yang mana hal 

tersebut tentunya akan sangat berpotensi mempengaruhi penurunan kompetensi dan hasil belajar 

peserta didik. Lalu dikatakan juga dalam wawancara tersebut bahwa para peserta didik juga 

cenderung malas mengikuti pelajaran ketika materi yang dipelajari lebih banyak mengarah pada 

penjelasan teori dan hanya membaca materi dari buku paket. 

Pendekatan yang bersifat satu arah sering membuat peserta didik merasa terpaksa dalam 

memahami agama, bukannya menumbuhkan kecintaan terhadap nilai-nilai Islam yang sebenarnya 

penuh hikmah dan rahmat. Sedangkan konteks pendidikan saat ini menuntut inovasi dalam 

metode pembelajaran untuk menanggapi dinamika perubahan masyarakat yang semakin kompleks 

(Amelia, 2023). Saat ini, dengan adanya kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada 

pendidik untuk memilih beragam instrumen atau alat bantu pembelajaran. Dengan demikian 

proses pengajaran dapat disesuaikan dengan keperluan dan preferensi peserta didik (Aminah & 

Sya’bani, 2023). Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, salah satu model 

pembelajaran yang direkomendasikan sebagai alternatif  yang menarik adalah model pembelajaran 

Project Based Learning (Wahyuni & Fitriana, 2021). 

Projet based learning (PjBL) merupakan suatu strategi instruksional yang terlibat secara 

terencana dengan siswa dalam pengembangan keterampilan belajar melalui suatu proses yang 

diatur secara terstruktur. Melalui metode ini, siswa terlibat dalam tahap-tahap penyusunan proyek 

yang memungkinkan mereka untuk menyelidiki, merancang, dan mengevaluasi suatu konsep atau 

permasalahan yang terintegrasi dengan konteks nyata. Produk yang dihasilkan dari proses ini 
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muncul berdasarkan pengalaman penyelidikan yang diperoleh secara langsung oleh siswa (Nasir et 

al., 2019). 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) ini mencerminkan pergeseran dari 

pembelajaran tradisional ke pendekatan yang lebih aktif  dan konstruktif. Jika dalam paradigma 

lama, pembelajaran berpusat pada guru dengan proses pembelajaran berupa metode ceramah 

dengan hasil akhir yang diukur dari seberapa banyak materi yang dikuasai siswa melalui tes tertulis 

atau lisan. Sebaliknya, dalam paradigma baru yang diterapkan melalui model PjBL ini peserta didik 

berperan aktif  dalam menemukan dan membangun pemahaman secara mandiri, dan guru 

berperan sebagai pembimbing atau fasilitator yang mendorong eksplorasi dan pemecahan masalah 

siswa (Huda & Nursyamsiyah, 2023).  

Project Based Learning (PjBL) dapat menjadi suatu potensi untuk merangsang motivasi 

belajar siswa dengan cara pelibatan siswa di dalam aktivitas pembelajaran berbasis proyek yang 

mendorong pemikiran kritis, kreatif, kolaborasi, dan dapat menerapkan nilai-nilai agama Islam 

dalam konteks praktis (Hujjatusnaini et al., 2022). Dengan keterlibatan langsung dalam proyek-

proyek yang memiliki relevansi dengan konteks kehidupan nyata, diharapkan siswa mampu 

menguasai, menginternalisasi, dan mengaplikasikan pemahaman keagamaan Islam dengan lebih 

mendalam (Saputra, 2023). 

Hasil temuan penelitian sebelumnya yang dikaji oleh Hunain dkk. menemukan bahwa 

penerapan PjBL dalam pembelajaran PAI di SDN Pandan disesuaikan dengan tingkat kelas dan 

menggunakan proyek sebagai media belajar, yang berdampak pada peningkatan kemandirian, 

kreativitas, dan keaktifan siswa serta menciptakan lingkungan kelas yang menyenangkan (Hunain 

et al., 2023). Hasil kajian Samsiadi & Romelah menyimpulkan bahwa diterapkannya PjBL pada 

pelajaran PAI di SMK Negeri 1 Berau mencakup enam tahapan utama, dengan hasil menunjukkan 

antusiasme dan semangat tinggi siswa dalam menyelesaikan proyek (Samsiadi & Romelah, 2022). 

Hasil penelitian Fajarini, mengungkapkan bahwa PjBL dalam mata kuliah Penulisan Kreatif  

meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam menulis cerpen, membuat tugas lebih mudah, dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik (Fajarini, 2022).  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu diatas, persamaannya dengan penelitian saat 

ini adalah sama-sama menerapkan pendekatan pembelajaran melalui pembuatan proyek sebagai 

media belajar. Perbedaannya terletak pada konteks pendidikan, di mana penelitian sebelumnya 

mencakup jenjang SD, SMK, dan Perguruan Tinggi, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

pembelajaran PAI di tingkat SMP. Selain itu, penelitian ini menggambarkan secara rinci setiap 
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tahapan PjBL yang dilakukan oleh guru dan siswa, sementara penelitian sebelumnya lebih banyak 

menyoroti dampak PjBL terhadap motivasi dan kreativitas siswa. 

Pendekatan pembelajaran Project Based Learning (PjBL) ini menarik perhatian peneliti 

karena menawarkan potensi untuk meningkatkan partisipasi siswa serta memperdalam tingkat 

pemahaman siswa mengenai agama Islam dengan menggunakan proyek-proyek praktis yang 

memiliki relevansi dengan konteks kehidupan sehari-hari. Melalui penelitian ini peneliti dapat 

menjelajahi bagaimana Project Based Learning (PjBL) diadaptasi dan diterapkan pada konteks 

Pendidikan Agama Islam. Selain itu, SMP Negeri 2 Palangka Raya terletak di lingkungan yang 

unik, dengan keberagaman budaya dan latar belakang siswa. Ini memberi kesempatan kepada 

peneliti untuk melihat bagaimana Project Based Learning (PjBL) dapat mengakomodasi kebutuhan 

serta keberagaman siswa dalam pembelajaran PAI.  

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam memperluas pemahaman 

peneliti mengenai cara terbaik mengintegrasikan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah Menengah Pertama. Selain 

itu, temuan dari kajian ini peneliti harapkan mampu memberikan rekomendasi kepada pihak guru 

serta sekolah mengenai strategi pembelajaran yang efektif  serta inovatif, khususnya dalam 

mengatasi kendala motivasi belajar dan cara berpikir siswa di bidang Pendidikan Agama Islam. 

Oleh karenanya, diharapkan bahwa hasil kajian ini bisa menjadi landasan untuk pengembangan 

kurikulum dan implementasi model pembelajaran yang lebih optimal pada masa mendatang, serta 

mampu meningkatkan kualitas pendidikan agama dan moral siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode pendekatan kualitatif, yaitu suatu 

pendekatan yang menekankan pada observasi secara mendalam dengan pemahaman yang 

menyeluruh terhadap suatu fenomena alamiah (Waruwu, 2024). Jenis penelitian yang digunakan 

berupa deskriptif  dengan teknik analitik, karena penelitian yang dilakukan tidak hanya terfokus 

pada pengumpulan data, melainkan juga mencakup analisis serta interpretasi data. Melalui metode 

deskriptif  analitik peneliti berusaha untuk menghimpun data secara utuh, lalu menganalisanya 

secara mendalam dan memberikan penafsiran yang relevan sesuai dengan keperluan penelitian 

(Chatra et al., 2023). Subjek dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 

mengajar di SMP Negeri 2 Palangka Raya serta 2 (dua) orang peserta didik sebagai informan. 

Pengumpulan data diambil melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
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pengabsahan data melalui triangulasi teknik. Adapun teknik analisis data dilakukan melalui tahapan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Guru menyampaikan pertanyaan mendasar dalam penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya 

Hasil temuan pada observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 2 Palangka Raya 

pada kelas VIII-8, menunjukkan bahwa pada tahap awal setelah membuka sesi pembelajaran guru 

memulai proses pembelajaran dengan menyampaikan topik yang akan dipelajari kepada peserta 

didik secara lisan. Lalu guru menanyakan pertanyaan mendasar seperti pada materi “Beriman pada 

Kitab-Kitab Allah Swt”, Ibu SPS selaku guru PAI dan Budi Pekerti menyampaikan pertanyaan 

berupa “Mengapa kita harus percaya pada kitab-kitab suci yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada 

para Nabi?” serta “Bagaimana nilai-nilai dalam kitab-kitab Allah Swt dapat diterapkan dalam 

kehidupan modern saat ini?”. Dengan memberi pertanyaan mendasar guru memicu rasa ingin 

tahu siswa dan menghubungkan topik pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian 

guru menjelaskan bahwa materi yang dipelajari saat ini akan diimplementasikan melalui proyek 

pembuatan pop up book dan beliau juga menuliskan poin-poin penting dari sub bab materi yang 

harus dibahas siswa di papan tulis.  

Hasil  ini selaras dengan temuan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru PAI 

dan Budi Pekerti yaitu Ibu SPS, yang mengungkapkan bahwa pada awal pembelajaran beliau selalu 

menyampaikan topik terlebih dahulu secara lisan, kemudian menuliskan poin-poin pentingnya di 

papan tulis, serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan dasar yang bertujuan supaya peserta didik 

dapat melakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai topik yang disampaikan. Adapun 

pengimplementasian materi dilakukan melalui pembuatan proyek berupa pop up book, tujuannya 

untuk memperdalam pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Peserta didik berinisial RD kelas VIII-8, mengatakan bahwa guru PAI dan Budi Pekerti 

selalu menyampaikan topik pembelajaran dan juga menuliskannya di papan tulis. Guru juga 

memberikan mereka buku LKS (Lembar Kerja Siswa) dalam bentuk e-book melalui grup whatsapp 

kelas untuk bahan bacaan dan guru mengajukan beberapa pertanyaan berkaitan dengan topik yang 

sebelumnya disampaikan. 

Pernyataan serupa diungkapkan oleh peserta didik ARN, yang mengatakan bahwa guru 
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mengajukan beberapa pertanyaan setelah menyampaikan materi di awal pembelajaran. Kemudian 

guru juga ada mengirimkan video pembelajaran ke grup whatsapp kelas. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan diatas dapat 

disimpulkan bahwa guru telah menyampaikan pertanyaan mendasar dalam penerapan model PjBL 

pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya, hal ini ditunjukkan dengan guru yang 

memulai pembelajaran dengan penyampaian topik secara lisan, dilanjutkan pemberian pertanyaan-

pertanyaan dengan tujuan untuk menstimulasi siswa pada proses awal pembelajaran PAI dangan 

materi yang diberikan pada saat itu.  

Pertanyaan mendasar yang relevan dan merangsang rasa ingin tahu siswa dapat 

mendorong keterlibatan aktif  mereka pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini 

relevan dengan penelitian yang dilakukan (Abrori, 2021) yang menyatakan bahwa prinsip PjBL 

yang dirumuskan oleh Krajcik dan Blumenfeld menekankan pentingnya memulai pembelajaran 

dengan driving question sebagai langkah awal untuk membangun pemahaman siswa terhadap suatu 

masalah dan mengetahui tujuan pembelajaran. Selain itu (Halimah & Marwati, 2022) di dalam 

bukunya menyatakan bahwa proses pembelajaran diawali dengan pertanyaan esensial, yakni 

pertanyaan yang berfungsi sebagai stimulus bagi peserta didik untuk melaksanakan berbagai 

aktivitas pembelajaran, seperti eksplorasi. Dengan demikian, tahap pertanyaan mendasar dilakukan 

dengan baik dalam proses penerapan model PjBL pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Palangka Raya. 

Proses mendesain perencanaan proyek yang dilakukan dalam penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya 

Temuan dari observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 2 Palangka Raya pada kelas 

VIII-8, guru memiliki peran utama dalam menentukan jenis proyek yang akan dilaksanakan dalam 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran PAI. Dalam mendesain 

perencanaan proyek, guru menetapkan jenis penugasan atau proyek yang perlu dikerjakan oleh 

peserta didik berupa pembuatan pop up book. Lalu peserta didik diberikan kebebasan untuk 

mengeksplorasi dan menentukan gambaran proyek pop up book mereka secara mandiri, sehingga 

setiap kelompok dapat menghasilkan proyek yang lebih bervariasi sesuai kreativitas mereka. 

Perencanaan proyek dilakukan melalui diskusi antara guru dan siswa. Guru memberikan arahan 

awal, sedangkan siswa merancang langkah-langkah proyek, menentukan alat dan bahan, serta 

membagi tugas dalam kelompok. Pembagian tugas dalam kelompok diserahkan sepenuhnya 

kepada siswa, dengan kebebasan menggunakan sumber daring, seperti Google atau YouTube, 
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sebagai referensi dalam menyelesaikan proyek. 

Hasil wawancara terhadap guru PAI dan Budi Pekerti memperkuat temuan ini. Beliau 

menyatakan bahwa selaku guru beliaulah yang menentukan jenis penugasan proyek yang 

diberikan, namun siswa diberi kebebasan untuk menentukan sendiri seperti apa bentukan proyek 

mereka melalui diskusi kelompok, sekaligus membahas perihal alat, bahan serta pembagian tugas 

dalam kelompoknya. Sebelum ke tahap mengerjakan proyek, beliau juga memberi arahan kepada 

siswa untuk mencari referensi serta tutorial pembuatan proyek melalui YouTube untuk 

mendukung pemahaman siswa terkait penugasan yang diberikan. 

Wawancara dengan peserta didik RD dan ARN juga mengonfirmasi bahwa guru 

memberi penugasan berupa pembuatan proyek, setelah itu mereka diminta menentukan gambaran 

spesifik proyek yang ingin dibuat, membahas persiapan alat dan bahan, serta pembagian tugas 

melalui diskusi kelompok. Mereka juga diarahkan oleh guru untuk mencari sumber referensi 

tambahan seperti video pembelajaran atau video tutorial dari YouTube. 

Berdasarkan hasil temuan diatas guru dan siswa telah melakukan proses mendesain 

perencanaan proyek pada penerapan model PjBL dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Palangka Raya, yang ditunjukkan dengan guru menyampaikan jenis proyek yang ditugaskan, dan 

juga memastikan setiap kelompok mengetahui prosedur pembuatan proyek dengan cara memberi 

arahan kepada siswa untuk mencari tau prosedur pembuatan proyek melalui video tutorial dari 

YouTube. Lalu siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menentukan gambaran proyek yang 

mereka pilih serta membahas tentang pembagian tugas untuk setiap anggota kelompok dan 

persiapan alat dan bahannya. 

Hal ini relevan dengan yang disampaikan oleh (Halimah & Marwati, 2022) dalam 

bukunya, yang mengatakan bahwa pada tahap mendesain perencanaan proyek guru memastikan 

setiap kelompok memilih dan mengetahui prosedur pembuatan proyek yang akan dihasilkan. 

Siswa melakukan diskusi untuk menyusun rencana pembuatan proyek termasuk perihal 

pembagian tugas, persiapan alat dan bahan, serta identifikasi sumber yang dibutuhkan. Pada 

tahapan mendesain perencanaan proyek dalam PjBL pada pelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Palangka Raya ini telah memenuhi prinsip dasar PjBL, yaitu berpusat pada siswa dan relevan 

dengan kehidupan nyata (Istiqomah et al., 2023). Dengan demikian proses mendesain 

perencanaan proyek pada penerapan PjBL dalam pelajaran PAI di SMP Negeri 2 telah 

dilaksanakan dengan cukup baik. 
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Penyusunan jadwal pembuatan proyek dilaksanakan dalam penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya 

Hasil observasi di SMP Negeri 2 Palangka Raya pada kelas VIII-8, ditemukan bahwa 

guru memiliki peran utama dalam menentukan jadwal pengerjaan proyek dalam model Project Based 

Learning (PjBL), namun tetap memberikan fleksibilitas sesuai dengan kemampuan siswa. Pada 

setiap pertemuan, dilakukan kesepakatan bersama mengenai tugas-tugas yang harus diselesaikan 

serta penetapan target untuk pertemuan berikutnya. Guru juga melakukan komunikasi dua arah 

dengan menanyakan secara langsung kepada siswa mengenai perkiraan estimasi waktu yang 

mereka perlukan untuk menyelesaikan proyek. Hingga dihasilkan kesepakatan bahwa proses 

pengerjaan proyek berlangsung dalam dua pertemuan berikutnya dan satu pertemuan lagi untuk 

pengujian hasil berupa presentasi kelompok. Jika pada pertemuan pertama ini digunakan untuk 

pemberian materi dan perencanaan proyek. Pada pertemuan selanjutnya, siswa mulai mengerjakan 

proyek. Kemudian melanjutkannya pada pertemuan ketiga dengan fokus sudah pada tahap 

penyelesaian proyek. Terakhir, pada pertemuan keempat siswa mempresentasikan hasil karya 

mereka. 

Hasil temuan wawancara terhadap guru PAI dan Budi Pekerti, menyatakan meskipun 

guru yang menentukan jadwal pembelajaran, beliau tetap harus menyesuaikan dengan kemampuan 

siswa. Guru tetap harus berkomunikasi dengan siswa untuk menyepakati jadwal pengerjaan dan 

pengumpulan proyek, sehingga tanggung jawab dan pengaturan waktu lebih terstruktur. 

Peserta didik RD menyampaikan bahwa pelaksanaan proyek mengikuti tahapan yang 

tersusun jelas, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga presentasi hasil. Hal ini relevan dengan 

pernyataan ARN yang mengatakan bahwa dengan adanya jadwal yang terstruktur tersebut 

membuat mereka dapat menyelesaikan proyek dengan lebih efektif  dan terarah. Selain itu, mereka 

juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan kendala yang mereka hadapi selama proses 

pengerjaan proyek kepada guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diatas dapat disimpulkan bahawa telah 

dilakukan proses penyusunan jadwal pembuatan proyek pada penerapan PjBL dalam pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya, hal ini ditunjukkan dengan adanya pengelolaan waktu proyek 

yang dilakukan oleh guru dan siswa. Pengelolaan waktu proyek tersebut dilaksanakan melalui 
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kesepakatan bersama antara guru dan siswa. Yang mana guru tidak semata-mata bertindak sebagai 

penentu jadwal, namun juga sebagai pembimbing atau fasilitator, pemberi arahan, serta 

memastikan keterlaksanaan proyek secara optimal. 

Penyusunan jadwal pembuatan proyek pada penerapan model PjBL dalam pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya telah dilakukan dengan cara sistematis dan terencana, sesuai 

dengan prinsisp dasar PjBL menurut (Astuti et al., 2025) yang menekankan pengelolaan waktu 

sebagai elemen penting dalam keberhasilan proyek. Keterlibatan siswa dalam penyusunan jadwal 

menunjukkan penerapan pendekatan partisipatif  yang mendukung pengembangan kemampuan 

siswa dalam mengelola waktu dan tanggung jawab. Hal ini mendukung teori konstruktivisme yang 

menitikberatkan pada keterlibatan aktif  siswa dalam pembelajaran (Harefa et al., 2023). Dengan 

demikian peneliti menyimpulkan bahwa penyusunan jadwal pembuatan proyek telah dilakukan 

dengan baik pada penerapan PjBL dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya. 

Guru memonitoring keaktifan dan perkembangan proyek siswa dalam penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya 

Berdasarkan hasil temuan peneliti melalui observasi di kelas VIII-8 SMP Negeri 2 

Palangka Raya, guru lebih sering memantau proses pengerjaan proyek siswa hanya dari meja guru 

saja, namun beliau tetap memastikan bahwa setiap siswa terlibat aktif  dalam pengerjaan proyek 

dengan cara tidak hanya mencakup pada observasi visual, namun juga melibatkan komunikasi 

langsung di mana guru secara rutin menanyakan perkembangan tugas proyek baik kepada 

kelompok maupun pada tiap siswa dalam setiap kelompoknya, apa saja yang sudah selesai atau 

masih dalam proses. Guru juga memastikan apakah ada kendala atau kebutuhan tambahan yang 

dihadapi siswa dalam penyelesaian proyek, bu SPS juga sering kali melakukan pendekatan yang 

santai, seperti diselingi percakapan ringan dengan peserta didik. 

Temuan dari wawancara terhadap Ibu SPS selaku guru PAI dan Budi Pekerti, 

menuturkan bahwa beliau selalu memantau kemajuan proyek siswa. Pemantauan dilakukan baik 

dari tempat duduk maupun dengan berkeliling kelas untuk memastikan setiap kelompok bekerja 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pada minggu pertama, guru berfokus memastikan 

bahwa siswa telah mencari solusi atas permasalahan yang diangkat dalam proyek. Setiap 

pertemuan digunakan untuk mengevaluasi progres, termasuk kesiapan alat dan bahan yang 

dibutuhkan. Jika terdapat kelompok yang mengalami kesulitan atau kelalaian dalam pengerjaan, 

guru memberikan dukungan dengan menyediakan alat dan bahan cadangan serta mengarahkan 

siswa untuk mencari referensi tambahan dari sumber daring, seperti tutorial di YouTube.  
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Pernyataan tersebut senada dengan penuturan peserta didik kelas VIII-8 RD dan ARN, 

yang menyatakan bahwa perkembangan proyek mereka di setiap pertemuan selalu dipantau oleh 

guru. Selain mengawasi langsung proses pengerjaan, guru juga secara rutin menanyakan tugas 

yang telah diselesaikan, bagian apa saja yang belum terselesaikan, dan apakah ada kesulitan selama 

pengerjaan tugas proyek. 

Berdasarkan temuan penelitian diatas guru secara aktif  memantau proyek siswa dengan 

cara berkomunikasi langsung meskipun hanya memantau dari meja guru. Guru memastikan setiap 

siswa terlibat dalam proses pengerjaan proyek dan memberikan dukungan jika ada kendala. 

Pendekatan ini membangun suasana pembelajaran yang kondusif  dan memudahkan siswa 

menyelesaikan proyek dengan baik. Sebagai contoh ketika siswa mengalami kesulitan dalam 

mencari referensi untuk proyek mereka, guru memberikan saran untuk menggunakan sumber 

digital yang relevan. Pendekatan monitoring ini sejalan dengan prinsisp formative assesment, yang 

bertujuan untuk mendukung proses belajar siswa selama pengerjaan proyek (Arta, 2024). 

Pendekatan yang dilakukan juga mencerminkan prinsip scaffolding, dimana guru memberikan 

dukungan yang diperlukan untuk membantu siswa mencapai tujuan proyek secara mandiri 

(Suprihatin & Rosita, 2020). 

Temuan ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Halimah & Marwati, 2022) 

dan (Nursyamsiyah, S., & Huda, H. 2024) bahwa guru bertanggung jawab dalam melakukan 

pemantauan terhadap aktivitas siswa selama proses penyelesaian proyek. Pemantauan ini dilakukan 

dengan memberikan fasilitasi pada setiap tahapan pelaksanaan proyek siswa. Dengan demikian, 

guru berperan sebagai mentor yang mendampingi serta membimbing siswa ketika menghadapi 

kendala dalam proses pembelajaran. Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa proses monitoring 

keaktifan dan perkembangan proyek pada penerapan PjBL dalam pelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Palangka Raya telah berjalan dengan baik dan sesuai konsep PjBL. 

Proses pengujian hasil proyek dilakukan dalam penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya 

Berdasarkan temuan pada observasi yang peneliti lakukan di kelas VIII-8 SMP Negeri 2 

Palangka Raya, hasil proyek siswa diuji melalui presentasi di depan kelas, dimana siswa 

menjelaskan proses dan hasil proyek mereka. Guru menggunakan rubrik penilaian yang mencakup 

aspek kreativitas, relevansi isi, dan kemampuan presentasi sebagaimana termuat dalam modul ajar 

yang menjadi acuan. Guru memimpin secara langsung proses pemaparan hasil proyek oleh siswa 

dan secara aktif  memberikan umpan balik berupa tanggapan terkait hasil yang sudah cukup bagus 
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serta masukan juga kepada setiap kelompok apabila ada aspek-aspek tertentu yang masih kurang 

atau belum siswa pahami dan perlu mereka tingkatkan lagi untuk pembelajaran PjBL selanjutnya.  

Temuan hasil wawancara terhadap Ibu SPS selaku guru PAI dan Budi Pekerti, diperoleh 

informasi bahwa proses pengujian hasil proyek dilakukan melalui pemaparan oleh setiap 

kelompok. Sistem penilaian mengikuti standar yang telah ditetapkan dalam modul ajar, di mana 

guru menilai kualitas proyek berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Standar ini digunakan 

untuk membedakan tingkat kesempurnaan proyek yang dihasilkan oleh siswa. Dalam memberikan 

umpan balik bu SPS tidak selalu langsung menanggapi setiap bagian, melainkan lebih berfokus 

pada mengarahkan siswa terhadap aspek-aspek tertentu yang masih perlu diperbaiki. Jika terdapat 

bagian yang kurang sempurna, guru membantu menyempurnakannya atau memberikan solusi agar 

siswa mendapatkan pemahaman yang baik terkait pembelajaran yang disampaikan. 

Hal tersebut senada dengan pernyataan peserta didik RD, yang menyatakan bahwa 

mereka dibimbing dan diarahkan oleh bu SPS dalam melakukan presentasi. Hal ini juga diperkuat 

oleh ARN yang menuturkan bahwa guru memberikan apresiasi atas hasil proyek yang mereka 

kerjakan dan juga memberi arahan serta tanggapan jika ada beberapa bagian tertentu yang masih 

kurang agar bisa mereka perbaiki pada pembelajaran PjBL selanjutnya. 

Hasil temuan yang peneliti lakukan diatas menunjukkan bahwa pengujian hasil proyek 

pada penerapan model PjBL dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya telah 

dilakukan, yaitu melalui presentasi kelompok di depan kelas, dan guru yang memimpin secara 

langsung proses pemaparan hasil proyek serta memberikan umpan balik berupa tanggapan terkait 

hasil proyek siswa. 

Proses pengujian hasil proyek pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya 

sudah mencerminkan prinsip evaluasi autentik yang menjadi salah satu ciri khas model PjBL 

(Halimah & Marwati, 2022). Melalui presentasi, diskusi, dan penggunaan rubrik penilaian, siswa 

tidak hanya dinilai dari hasil akhirnya saja tetapi juga dari proses pembelajaran yang mereka jalani. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Project Based Learning (PjBL) yang menekankan pentingnya 

evaluasi dalam membangun kemampuan belajar secara mandiri (Abdullah et al., 2025). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa proses pengujian hasil proyek telah dilakukan dengan baik 

pada penerapan PjBL dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya. 

Evaluasi pengalaman belajar siswa dilaksanakan dalam penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Palangka Raya 
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Hasil temuan menunjukkan bahwa evaluasi pengalaman belajar dilakukan melalui refleksi 

individu dan diskusi kelas. Siswa diminta untuk menyampaikan pengalaman mereka selama 

pengerjaan tugas proyek, termasuk tantangan yang dihadapi dan pelajaran yang mereka dapatkan. 

Suasana pembelajaran dari awal hingga akhirnya pada bagian refleksi dibangun oleh bu SPS tidak 

terbatas hanya pada keseriusan akademis, namun juga membangun lingkungan yang mendukung 

keterlibatan sosial dan emosional siswa dengan cara melakukan interaksi yang lebih santai dan 

nyaman dengan siswa sehingga proses pembelajaran pun tidak kaku.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu SPS, beliau menuturkan selalu melaksanakan 

kegiatan refleksi di akhir setiap sesi pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

siswa memahami materi yang telah dipelajari dan menjadi bahan perbaikan untuk pembelajaran 

selanjutnya. Ibu SPS juga selalu menanyakan sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan serta mengidentifikasi bagian-bagian yang masih belum dipahami. Jika 

ditemukan kesulitan, beliau bertanggung jawab untuk memberikan penjelasan tambahan atau 

meluruskan pemahaman siswa. Meskipun terdapat acuan dalam penyusunan pertanyaan refleksi, 

bu SPS mengatakan kegiatan ini lebih sering dilakukan secara lisan dalam suasana yang interaktif. 

Pernyataan tersebut relevan dengan tanggapan positif  dari peserta didik RD yang 

menyatakan bahwa di akhir sesi pembelajaran setelah presentasi, Ibu SPS menanyakan sejauh 

mana mereka telah memahami materi yang dipelajari serta apa saja kesulitan yang dihadapi siswa 

ketika proses pembelajaran PjBL. Hal ini sejalan dengan pernyataan ARN, yang menambahkan 

bahwa refleksi dilakukan dalam suasana santai dan interaktif, sehingga mereka merasa nyaman 

dalam mengungkapkan pendapat maupun kendala yang mereka alami selama proses pembelajaran. 

Hasil observasi dan wawancara diatas menunjukkan bahwa evaluasi pengalaman belajar 

siswa telah dilakukan, yang ditunjukkan dengan adanya proses refleksi di akhir pembelajaran oleh 

guru bersama dengan siswa. 

Evaluasi pengalaman belajar siswa dalam penerapan model PjBL pada pembelajaran PAI 

di SMP Negeri 2 Palangka Raya telah menunjukkan pendekatan holistik yang selaras dengan 

prinsip pembelajaran berbasis proyek, yaitu bahwa evaluasi tidak hanya menilai hasil akhir proyek, 

tetapi juga proses pembelajaran dan dampaknya terhadap siswa (Yemmardotillah et al., 2024). 

Temuan ini senada dengan teori yang dikemukakan oleh (Halimah & Marwati, 2022) yang mana 

pada tahap akhir pembelajaran pendidik dan peserta didik melaksanakan refleksi terhadap seluruh 

rangkaian aktivitas yang telah dilakukan selama proses pengerjaan proyek. Dengan ini tahapan 

evaluasi pengalaman belajar siswa dalam penerapan model PjBL pada pembelajaran PAI di SMP 
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Negeri 2 Palangka Raya telah dilaksanakan oleh guru PAI dan Budi Pekerti dengan baik. 

KESIMPULAN  

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 2 

Palangka Raya memiliki dampak yang positif  terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Meskipun model pembelajaran ini berorientasi pada siswa, guru tetap memainkan peran penting 

dalam setiap tahapan pelaksanaan PjBL. Mulai dari tahap awal, guru menyampaikan pertanyaan 

mendasar yang relevan dengan materi pelajaran untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. 

Selanjutnya dalam proses perencanaan proyek guru memberikan pengarahan dan kerangka kerja 

yang fleksibel, agar siswa mengeksplorasi ide mereka secara kreatif  dengan memanfaatkan 

teknologi dan sumber daya digital. Jadwal pengerjaan proyek juga disusun secara kolaboratif  

antara guru dan siswa, sehingga menghasilkan pengelolaan waktu yang lebih baik guna 

mendukung keberhasilan proyek. Monitoring yang aktif  dan berkala oleh guru membuat siswa 

tetap terarah dalam proses pengerjaan proyek. Kemudian proses pengujian hasil yang dilakukan 

melalui presentasi kelompok dan yang dinilai pada tahap ini tidak hanya hasil proyek tapi juga 

proses pembuatannya. Hingga tahap akhir, yaitu evaluasi hasil proyek dilakukan dengan interaksi 

yang lebih santai dan nyaman. Secara keseluruhan penerapan model PjBL pada mata pelajaran PAI 

di SMP Negeri 2 Palangka Raya telah terlaksana dengan baik. Berdasarkan hal itu, model PjBL 

dapat menjadi strategi yang efektif  dalam peningkatan kualitas pembelajaran PAI, khususnya 

dalam menghadapi tantangan pendidikan modern yang menuntut pendekatan inovatif  dan 

kontekstual. 
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